I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir terus
mengalami pertumbuhan yang terlihat pada kondisi peningkatan nilai Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional. Keadaan peningkatan PDB nasional ini tidak
terlepas dari peran beberapa sektor perekonomian nasional yang salah satunya
merupakan sektor kehutanan. Melihat kepada kondisi kehutanan nasional, kondisi
peningkatan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari kondisi keadaan
konsumsi akan produk kayu nasional, karena sebagaimana disampaikan oleh
Firdayetti dan Ardianto (2011) peningkatan kondisi perekonomian turut mendorong
tumbuhnya konsumsi produk.

Melihat kepada kondisi sektor kehutanan nasional, maka peningkatan
konsumsi produk kayu dapat terlihat dari peningkatan produksi produk kayu di
Indonesia. Penyampaian Kuru (2005) yang menyatakan Indonesia sebagai salah
satu negara dengan produksi kayu terbesar di dunia, setidaknya memperlihatkan
peningkatan produksi produk kayu di Indonesia telah berlangsung dari tahun 2005.
Data BPS (2015) kemudian memperlihatkan, peningkatan produksi produk kayu
nasional setidaknya telah tercatat mulai dari tahun 2010 sampai tahun 2013 dengan
peningkatan terhadap produk kayu bulat sebesar 3.655.684 m® dan kayu gergajian
sebesar 332.443 m®. Berdasarkan penyampaian Kuru (2005), data BPS (2015) serta
penjelasan Firdayetti dan Ardianto (2011) timbul opini bahwa peningkatan
konsumsi kayu nasional akan terus terjadi di kemudian hari akibat dari
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berbicara perihal konsumsi kayu nasional, hal ini kemudian menimbulkan
pertanyaan perihal pola konsumsi kayu di Indonesia. Pertanyaan timbul akibat dari
hasil studi literatur awal yang memperlihatkan bahwa kondisi konsumsi produk
kayu (seperti kayu bulat, kayu bakar dan kayu gergajian) pada beberapa daerah di

Indonesia tidak terlepas dari pola hubungan beberapa faktor. Beberapa penelitian



seperti yang dilakukan oleh Haryono (2006), Iman (2008) dan Yudi (2014)
memperlihatkan bahwa pola konsumsi kayu berhubungan dengan faktor-faktor
seperti pendapatan, pengeluaran, jumlah anggota keluarga, luas hunian pada
beberapa daerah di Indonesia.

Perihal pengeluaran, penjelasan dari Doriza (2015) tentang sifat dasar
manusia yang butuh makan diyakini dapat menimbulkan pergeseran terhadap nilai
konsumsi produk kayu. Hal ini karena setiap manusia akan mendahulukan
kebutuhan makanan mereka daripada pemenuhan kebutuhan lainnya. Terkait
kondisi pengeluaran, maka pegeluaran akan produk selain makanan dan kayu
tentunya akan dapat mengakibatkan pergeseran dari permintaan terhadap produk
kayu. Setidaknya penjelasan Doriza (2015) tentang nilai selera menjadi alasan dari
penyampaian opini ini, karena setiap manusia tentu memiliki seleranya sendiri akan
suatu produk.

Keberadaan faktor-faktor seperti pendapatan, pengeluaran makanan dan
bukan makanan serta jumlah anggota keluarga kemudian diyakini tidak terlepas
dari kondisi tabungan. Hal ini karena berdasarkan teori pendapatan permanen oleh
Milton Friedman sebagaimana yang dijelaskan oleh Alimi (2015); Doriza (2015)
dan Li et.al, (2016) keseluruhan faktor ini tidak terlepas dari hubungannya dengan
tabungan. Hal ini yang kemudian membuat faktor-faktor tersebut perlu untuk
dianalisa dalam rangka menjawab pertanyaan yang timbul tentang pola konsumsi
produk kayu.

Sehubungan dengan kondisi peningkatan produksi suatu produk, beberapa
hasil penelitian memperlihatkan adanya efek samping dari aktivitas produksi.
Beberapa peneliti seperti Nie et.al (2010) dan Sudanti (2012) memperlihatkan
bahwa dampak berupa penggunaan lahan dalam luasan tertentu terlihat
berhubungan dengan kegiatan produksi suatu produk. Hasil penelitian seperti yang
dilakukan oleh Marland dan Tonn (2007) serta Martinez Alonso dan Berdasco
(2014) memperlihatkan adanya hubungan antara produksi dengan penggunaan
energi ini. Penelitian yang dilakukan oleh Esin (2007); Saravia Cortez, et.al (2013)
dan Cobut, et.al (2015) memperlihatkan bahwa proses produksi suatu produk

memegang peranan penting terhadap potensi emisi GRK yang timbul.



Hasil penelitian Nie, et.al (2010) dan Sudanti (2012) jika dilihat kepada
kondisi kehutanan nasional maka terlihat adanya hubungan dari kemampuan lahan
hutan sebagai penyedia bahan baku bagi industri kehutanan nasional. Data yang
disampaikan oleh Food and Agriculture Organization of the United Nations/FAO
(2015) semakin mempertegas kondisi hubungan yang terjadi antara produksi
produk kayu dan lahan hutan. Berdasarkan kepada data FAO (2015) terlihat bahwa
peningkatan produksi produk kehutanan nasional diikuti dengan peningkatan luas
deforestasi hutan di Indonesia yang mulai dari tahun 1990 -2015 berjumlah
27.535.000 ha. Angka luar biasa ini yang kemudian diyakini menjadi alasan FAO
(2015) menempatkan Indonesia sebagai peringkat ke-5 dunia dalam hal kejadian
deforestasi hutan di dunia.

Perwakilan organisasi dunia lainnya yaitu Forest Watch Indoensia/FWI
(2015) kemudian merinci kondisi deforestasi berdasarkan pulau di Indonesia.
Forest Watch Indoensia (2015) menyampaikan bahwa laju deforestasi hutan
tertinggi secara nasional terdapat di Pulau Kalimantan dengan luas deforestasi
senilai 1.541.693,36 Ha dan terendah di pulau Bali serta Nusa Tenggara dengan
luasan 161.875,07 Ha. Keadaan peningkatan produksi produk kayu dan kejadian
deforestasi hutan nasional inilah yang kemudian menimbulkan pertanyaan lain
tentang luas lahan yang dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan produk dari
sektor kehutanan di Indonesia. Pertanyaan ini diyakini penting untuk dijawab dalam
rangka penyediaan informasi akan salah satu dampak lingkungan yang timbul dari
penyediaan produk kayu serta melihat keberlangsungan dari pemenuhan kebutuhan
produk kayu.

Terlepas dari dampak produksi produk kayu terhadap lahan, maka data
penggunaan energi per kapita Indonesia terlihat mengalami peningkatan dari tahun
2000 sampai 2014. Data Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral (2015)
memperlihatkan bahwa telah terjadi peningkatan penggunaan energi per kapita
sebesar 1,39 ribu barrel setara minyak (BOE) dari tahun 2000 sampai 2014.
Meskipun Indonesia telah memiliki data terkait kondisi penggunaan energi per
kapita, amat disayangkan, besaran energi yang dipergunakan oleh sektor kehutanan

Indonesia masih belum diketahui.



Kekurangan informasi perihal penggunaan energi dari sektor kehutanan
nasional menimbulkan kekhawatiran bahwa Pemerintah akan kurang menyadari
arti penting dari ketersediaan informasi tentang energi dari sektor kehutanan
nasional. Rasa khawatir ini tidak terlepas dari penyampaian Intergovernmental
Panel on Climate Change /IPCC (2011) yang memperlihatkan adanya potensi
timbulan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) berupa gas CO., N>O ataupun SO dari
penggunaan energi. Perihal timbulan emisi GRK dari penggunaan energi, beberapa
hasil penelitian seperti Garcia dan Freire (2014) serta Martinez Alonso dan
Berdasco (2014) memperlihatkan adanya perbedaan timbulan emisi GRK pada
produk yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Esin (2007); Saravia Cortez,
et.al (2013) dan Cobut, et.al (2015) memperlihatkan bahwa proses produksi suatu
produk memegang peranan penting terhadap potensi emisi GRK yang timbul. Hal
inilah yang kemudian menimbulkan pertanyaan lainnya perihal besaran potensi
emisi GRK yang dapat timbul dari penyediaan produk-produk kayu di Indonesia.

Pertanyaan seputar potensi emisi GRK dirasa perlu untuk dijawab karena
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 61 tahun 2011, emisi GRK dan perubahan
iklim telah menjadi salah satu perhatian utama Pemerintah. Pemerintah terlihat
serius dalam menghadapi potensi emisi GRK, hal ini terlihat pada salah satu isi
Peraturan Presiden Nomor 61 tahun 2011 yang menyebutkan komitmen Pemerintah
untuk menurunkan emisi GRK nasional sebesar 41 % atau memiliki nilai setara
1,039 giga ton CO». Keadaan ini kemudian memperlihatkan bahwa Pemerintah
membutuhkan data terkait keterjadiaan potensi emisi GRK dari kegiatan sektor
kehutanan nasional.

Beberapa pertanyaan dan pemikiran yang timbul akibat dari keberadaan
produk kayu inilah yang kemudian menjadi daya tarik dari perlunya pelaksanaan
penelitian. Pertanyaan perihal pola konsumsi, penggunaan lahan, jumlah energi dan
potensi emisi GRK dari suatu produk kayu menjadi fokus dari pelaksanaan
penelitian. Keseluruhan pertanyaan yang telah disampaikan diyakini perlu untuk
dijawab dalam rangka penyediaan informasi bagi Pemerintah dalam merumuskan

kebijakan pada sektor kehutanan nasional.



Hasil studi literatur awal kemudian menimbulkan kekhawatiran perihal
belum dapatnya penelitian ini dilaksanakan secara nasional. Kekhawatiran ini
muncul akibat kekurangan informasi perihal konsumsi dan konsumen dari produk
kayu nasional. Melihat kepada penyampaian oleh Kuru (2005) perihal tidaklah
mudah mendapatkan informasi terkait keberadaan produk kayu di Indonesia, juga
diyakini dapat menjadi kendala manakala penelitian tetap dilaksanakan dalam skala
nasional. Perlunya antisipasi terhadap kendala aksesibilitas informasi dan
peminimalan faktor kendala lain yang dapat muncul selama pelaksanaan penelitian,
akhirnya membuat penelitian ini dilaksanakan melalui suatu studi kasus. Melalui
pelaksanaan studi kasus diharapkan arti penting dari perlunya pelaksanaan
pengumpulan informasi terkait penggunaan lahan, energi dan keterjadian timbulan
emisi GRK dalam suatu kegiatan pemenuhan kebutuhan akan produk dari sektor
kehutanan nasional.

Studi kasus kemudian dipilih dilaksanakan di Kota Solok yang merupakan
salah satu kota administrasi yang berada di Provinsi Sumatera Barat. Data BPS Kota
Solok (2015) yang memperlihatkan luas wilayah Kota Solok seluas 57,64 Km?
diharapkan dapat memudahkan dalam akses terhadap sumber informasi. Kondisi
perekonomian Kota Solok yang berdasarkan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda, 2014) tercatat mengalami pertumbuhan rata-rata PDB sebesar
5,858 % selama periode 2009-2013 dirasa dapat mewakili kondisi perekonomian
nasional yang juga mengalami fenomena yang sama. Peningkatan kondisi
perekonomian Kota Solok yang berdasarkan data BPS Kota Solok (2015) juga
terlihat di ikuti dengan keterjadian perubahan terhadap penggunaan lahan di Kota
Solok. Keseluruhan kondisi di Kota Solok kemudian diharapkan dapat
meminimalkan tingkat resiko yang bisa timbul selama pelaksanaan penelitian.

Perihal produk sektor kehutanan Permenhut Nomor: P.35/Menhut-11/2008
memperlihatkan bahwa produk sektor kehutanan Indonesia dapat berupa kayu
bulat, kayu gergajian; serpih kayu (Wood Chip); vinir (Veneer); kayu lapis
(Plywood); dan Laminated Veneer Lumber (LVL). Berangkat dari penjelasan
Permenhut Nomor: P.35/Menhut-11/2008 serta keterangan awal yang diperoleh dari

Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok maka diketahui bahwa kayu



gergajian menjadi satu-satunya produk kayu yang diperdagangkan di Kota Solok.
Hal ini kemudian membuat kayu gergajian dipilih sebagai produk kayu yang diteliti
pada penelitian. Alasan lain dari pemilihan kayu gergajian sebagai produk yang
diteliti adalah karena kayu gergajian lazim ditemukan pada seluruh daerah di
Indonesia seperti di Banyumas, (Haryono, 2006) Depok (Yudi, 2014) dan Bogor
(Mutmainah, 2011) dan juga karena konsumsi kayu gergajian terlihat selalu
meningkat dalam beberapa tahun belakangan.

Studi literatur awal terhadap data BPS Kota Solok dan keterangan dari Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok kemudian diketahui bahwa belum
ada penelitian yang dilakukan dalam rangka penghasilan informasi terkait kayu
gergajian, lahan, energi dan timbulan emisi GRK dari suatu kegiatan pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan kayu gergajian di Kota Solok. Ketiadaan informasi
terkait analisa hubungan dari pola konsumsi, luas lahan yang dipergunakan,
kuantitas energi dan potensi emisi GRK yang dapat timbul dari penyediaan produk
kayu gergajian bagi masyarakat ini kemudian diyakini menjadi substansi penting
dari pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian ini kemudian diharapkan dapat
membantu Pemerintah dan Pemerintah Kota Solok dalam merencanakan strategi
bagi pembangunan sektor kehutanan yang lestari sehingga dapat mencapai suatu

pembangunan berkelanjutan.

1.2. Pembatasan Masalah

Merujuk kepada latar belakang yang disampaikan, maka pembatasan masalah
pada peneltian ini berpusat kepada pola konsumsi serta upaya pemenuhan
kebutuhan akan kayu gergajian masyarakat di Kota Solok yang menimbulkan
kekhawatiran akan kondisi penggunaan lahan hutan dan energi serta keterjadian

timbulan emisi GRK.



1.3. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dapat dikembangkan dari

latar belakang tersebut, yaitu :

a.

Bagaimana pola konsumsi kayu gergajian masyarakat Kota Solok dikaji
berdasarkan faktor jumlah anggota keluarga, luas hunian, pendapatan,
pengeluaran makanan, pengeluaran bukan makanan dan tabungan ?

Berapa luas lahan produktif yang dipergunakan dalam upaya pemenuhan
kebutuhan akan kayu gergajian jika di analisa melalui metoda Jejak Ekologi
(JE) ?

Seberapa besar energi yang dibutuhkan dalam rangka penyediaan kayu
gergajian di Kota Solok ?

Berapa besar potensi emisi GRK yang dapat timbul dari penyediaan kebutuhan
kayu gergajian bagi masyrakat di Kota Solok ?

Bagaimana pola hubungan yang terjadi dari konsumsi kayu gergajian, energi
dan emisi GRK akibat dari upaya pemenuhan kebutuhan kayu gergajian

masyarakat di Kota Solok ?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian kemudian dirumuskan menjadi :
Menganalisis pola konsumsi kayu gergajian saat sekarang di Kota Solok,
berdasarkan faktor luas bangunan, jumlah anggota keluarga, pendapatan,
pengeluaran makanan, pengeluaran makanan dan tabungan;

Menyediakan data luas lahan produktif yang dipergunakan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan kayu gergajian di Kota Solok berdasarkan metoda JE;
Menganalisa penggunaan energi dalam penyediaan kayu gergajian bagi
masyarakat di Kota Solok,

Mengetahui besaran potensi emisi GRK dari serangkaian kegiatan penyediaan
kebutuhan kayu gergajian yang ada di Kota Solok;

Menghasilkan suatu pola yang dapat menghubungkan kondisi konsumsi kayu
gergajian, luas lahan berdasarkan metoda JE, energi dan emisi GRK dari upaya

penyediaan kayu gergajian bagi masyarakat di Kota Solok.



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut.:

a.

Manfaat bagi bidang keilmuan: diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
ilmu lingkungan di Indonesia, berkaitan dengan pola konsumsi, JE, energi dan
emisi GRK pada produk kayu gergajian sehingga diharapkan dapat membantu
peneliti lain dalam memperkaya informasi perihal dampak lingkungan akibat
keberadaan kayu gergajian di Indonesia.

Manfaat bagi kebijakan: dapat menjadi refrensi terkait pola konsumsi,
penggunaan lahan dan energi serta besaran potensi emisi GRK dari aktivitas
penyediaan kayu gergajian. Hal ini diharapakan dapat membantu Pemerintah
dan Pemerintah Kota Solok dalam perumusan strategi bagi pemenuhan
kebutuhan kayu gergajian dan mitigasi terhadap perubahan iklim baik secara
nasional ataupun Kota Solok demi tercapainya pembangunan yang
berkelanjutan.

Manfaat bagi masyarakat: diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat akan besaran dampak lingkungan dari kayu gergajian yang mereka
konsumsi. Melalui peningkatan pengetahuan ini diharapkan kesadaran
masyarakat akan lingkungan dapat juga meningkat yang akhirnya diharapkan
dapat membuat masyarakat lebih efektif dan efisien dalam menggunakan kayu

gergajian dan produk-produk lanjutannya.

1.6. Keaslian

Salah satu yang menjadi keaslian dari penelitian ini selain ketiadaan

penelitian serupa di Kota Solok adalah penilaian hubungan yang ada antara pola

konsumsi, JE, energi dan emisi GRK pada penyediaan kayu gergajian di Indonesia.

Penelitian ini jika dibandingkan dengan beberapa penelitian lain mempergunakan

metoda yang merupakan sinergi dari metoda yang dipergunakan oleh Nie, et.al
(2010) dan Lazarus (2016) dalam penilaian JE, metoda IPCC (2006), Kementerian
Lingkungan Hidup/KLH (2012) dan International Energi Agency/IEA (2014)

dalam penilaian energi dan emisi, World Business Council for Sustainable



Development (WBCSD) dan World Resources Institute (WRI) (2011) sebagai
metoda dalam analisa alur serta dengan melihat beberapa faktor yang
memperlihatkan pengaruh nyata terhadap konsumsi kayu gergajian seperti luas
bangunan, pendapatan rumah tangga (Iman, 2008; Yudi, 2014), pengeluaran
makanan dan bukan makanan dan tabungan. (BPS, 2015; Doriza, 2015) Adapun
perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terkait sebagaimana terdapat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Matrik keaslian dan karakteristik penelitian

Perbandingan dengan beberapa penelitian di luar negeri

Saravia-Cortez, Herva,
Garcia-Diéguez dan
Roca (2013)

Jurnal

Martinez-Alonso dan
Berdasco (2015)

Alvarez dan Rubio
(2014)

Feldy Jumairi

Peneliti (2016)

Nie, Ji dan Yang (2010)

Jurnal Jurnal Tesis

Compound method based
on financial accounts
versus process-based

analysis in product
carbon footprint: A

Jurnal

Assessing environmental
sustainability of
particleboard production
process by ecological

Aplikasi JE pada
pemenuhan
kebutuhan kayu
gergajian Kota

Carbon footprint of
sawn timbe r products
of Castanea sativa
Mill.

The forest ecological
footprint distribution of
Chinese log imports

Judul

footprint comparison using wood Solok
pallets
Objek Penelitian Kayu bulat Papan partikel Kayu palet Kayu gergajian Kayu gergajian
Lokasi China Spanyol Spanyol Spanyol Indonesia
Sinergi teori Nie,
DD Al T et.al (2009) serta
E;t_' Ri(Pi+1i—Ei) /Y EF = Y Ai + EFastes melihat
- . . Ket : Pendugaan emisi GRK hubungannya
E'.:__ Ecological footprint EF = Ecological footprint | berbasis jejak  karbon . _ terhadap faktor
Rj = Faktor kesetaraan _ . A Carbon footprint =
D Ai = seluruh areal dalam melalui Life Cycle . - yang
Metoda Pi = jumlah produk yang emenuhan kebutuhan Assessment (LCA) dan activity data x emision mempengaruhi
dipanen atau limbah yang P factor x GWP peng

dihasilkan
Ei = Jumlah ekspor
Y = Faktor panen

energi
EFwaste = Ecological
footprint limbah non kayu

Método Compuesto de las
Cuentas Contables (MC3)

konsumsi kayu
gergajian hasil
penelitian Haryono,
(2006) dan Yudi
(2014)
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Peneliti

Hasil Penelitian

Nie, Ji dan Yang (2010)

1. Jejak ekologi
hutan pada impor kayu
bulat di China meningkat
meningkat 36,24% (1995-
2002) dan 47,2 % (2002-
2007) akibat
ketidakmampuan dalam
negeri untuk memenubhi
kebutuhan kayu bulat
nasional;

2. Eksportir terbesar
adalah negara-negara di
Eropa (peningkatan 73
kali dari awal tahun 1995).

Saravia-Cortez, Herva,

Garcia-Diéguez dan

Roca (2013)

1. Jejak ekologi dari
keseluruhan proses
produksi papan partikel
adalah 0.8085 gha m?;

2. Jejak ekologi dari
penggunaan sumber daya
(kayu bulat, kayu daur
ulang dan air) sebesar
0.7658 gha m®;

3. Total dari JE
dalam penggunaan energi
sebesar 294410 to
1741.26 MI m® .

Alvarez dan Rubio
(2014)

1. Metoda jejak jejak

karbon melalui LCA lebih
detail (karena estimasi
GRK dapat terproyeksikan
dari awal proses sampai
produk akhir) dan akurat
dibanding metoda MC3
(lebih pada proses akhir);
2. Pengukuran emisi
GRK  melalui metoda
MC3 membutuhkan waktu
yang lebih singkat dari
jejak karbon melalui LCA.

Martinez-Alonso dan
Berdasco (2015)

1. Emisi gas
rumah kaca terbesar
terdapat pada proses
produksi kayu
gergajian kering (97%
GWP);

2. Penurunan
emisi GRK di Sawmill
dapat dilakukan
melalui  peningkatan
efisiensi BBM atau
penggunaan biodiesel.

Feldy Jumairi
(2016)

Diharapkan dapat
mengetahui pola
kondisi konsumesi,
penggunaan lahan
produktif, energi
serta kuantitas
emisi GRK yang
dapat terjadi dalam
rangka pemenuhan
kebutuhan kayu
gergajian di Kota
Solok

Karakteristik
Penelitian

Menganalisa ~ pengaruh
dari kegiatan impor kayu
bulat oleh China
menggunakan data time
series tahun 1995-2007
melalui metoda JE.

Menganalisa kelestarian
lingkungan (konsumsi
sumberdaya alam,
konsumsi energi, limbah)
dari proses produksi papan
partikel melalui metoda

JE.

Memperbandingkan

metoda jejak karbon yang
dihitung  menggunakan
LCA dengan metoda MC3
dalam hal perhitungan
emisi GRK dalam proses
produksi kayu palet.

Menganalisa emisi
GRK pada produksi
kayu gergajian kering
dari pohon kastanya
melalui metoda jejak
karbon  berdasarkan
standar PAS 2050
untuk LCA.

Mencoba
menganalisa
korelasi dari

konsumsi kayu

gergajian, lahan,

energi dan emisi
GRK




Perbandingan dengan beberapa penelitian di Indonesia

Rusli, Widiono dan

Sudanti (2012)

Yudi (2014)
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Feldy Jumairi
(2016)

Peneliti Indriana (2010) Haryono (2006)
Tipe Jurnal Skripsi Disertasi Skripsi
Tingkat Konsumsi Kayu Analisis Trend
Tekanan Penduduk, Masyarakat Kajian Jejak Ekologi Konsumsi Kayu
Judul Overshoot Ekologi Pualu | Pedesaan (Studi Kasus di (Ecological Footprint) Konstruksi di
Jawa dan Masa Kecamatan Baturraden, di Zona Industri Genuk Perumahan Kota
Pemulihannya Kabupaten Banyumas, Kota Semarang Depok, Provinsi Jawa
Propinsi Jawa Tengah) Barat
Kecamatan Baturraden,
Lokasi Pulau Jawa Kabupaten Banyumas, Kota Semarang Kota Depok
Propinsi Jawa Tengah
1. Jejak Ekologi; 1. Analisis regresi 2. Jejak Ekologi; 1. Analisis
2. Daya Dukung 3. Jejak Karbon; proyeksi trend;
Lingkungan. 4. Daya Dukung 2. Analisis
Lingkungan; regresi linear berganda
5. Evaluasi (OLS) data panel.
kesesuaian lahan;
Teori 6. Analisa persepsi
masyarakat terhadap Zona
Industri.
Objek Penelitian Produk Pertanian Kayu Zona Industri Kayu Konstruksi

Tesis

Aplikasi JE pada
pemenuhan
kebutuhan kayu
gergajian Kota
Solok

Kota Solok

Sinergi teori Nie,
et.al (2009) dengan
Lazarus et.al
(2016) serta
mempertimbangkan
faktor yang
mempengaruhi
konsumsi kayu
gergajian
berdasarkan hasil
penelitian Haryono,
(2006) dan Yudi
(2014)

Kayu gergajian
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Hasil Penelitian

Tapak  ekologi
untuk konsumsi  produk
pertanian di Pulau Jawa
sebesar 0,104 ha/orang;

2. Kemampuan
lahan untuk menyediakan
produk pertanian sebesar
0,0551 ha/orang;

3. Terjadi overshoot
dalam hal kemampuan
lahan menyediakan
produk pertanian bagi
penduduk Pulau Jawa .

Faktor
pendapatan, biaya hidup,

jumlah anggota rumah
tangga dan barang
subsitusi berpengaruh
nyata pada taraf

kepercayaan 95 %
terhadap konsumsi kayu
pada masyarakat
Kecamatan Baturraden
dan Kabupaten Banyumas
Propinsi Jawa Tengah

Jejak ekologi di
Zona Industri  Genuk
Semarang adalah 3.755
gHa;
3. Terjadi defisit
ekologis sebesar 1.064
gHa pada Zona Industri
Genuk;

4, Defisit  ekologis
per hektar sebesar 3,36
dan  termasuk dalam
kategori  very  severe
deficit region
(DE > 2,0);

5. Besarnya  jejak
karbon (carbon footprint)
Zona Industri  Genuk
adalah 146,2 ton
setara  CO?tahun  per
hektar.

Faktor harga baja
ringan, harga kayu
jenis Meranti (Shorea

spp), luas bangunan,
jumlah penduduk,
pendapatan rumah
tangga dan selera
berpengaruh nyata
terhadap tingkat
konsumsi kayu
konstruksi  di  Kota
Depok pada taraf nyata
5% dan selang

kepercayaan 95%.

Karakteristik
Penelitian

Penelitian melihat
pengaruh pertumbuhan
penduduk terhadap
kemampuan lahan dalam
menyediakan produk
pertanian.

Penelitian melihat tren
konsumsi kayu
masyarakat berdasarkan
hubungan terhadap
pendapatan, biaya hidup,
jumlah anggota rumah
tangga dan barang
subsitusi.

Penelitian menggunakan
metoda JE, daya dukung
dan jejak karbon.

Penelitian terhadap
trend dari kayu
konsumsi yang ada di
Kota Depok.

Diharapkan dapat
memberikan
proyeksi terhadap
kondisi konsumsi,
penggunaan lahan
produktif, energi
serta kuantitas
emisi GRK yang
dapat terjadi dalam
rangka pemenuhan
kebutuhan kayu

gergajian di Kota
Solok

Mencoba
menganalisa
korelasi dari

konsumsi kayu
gergajian, lahan JE,
energi dan emisi
GRK







